)22
Jai | g p
l‘ban | PEMERINTAH lewat Kemente-  ternyata baru terealisasi 35 ribu
| rian Energi dan Sumber Dava metrik ton (kurang dari ll"‘rsc")_'
‘erprestasi | Mineral (ESDM) tiba-tiba mela-  Inijelas tidak dapat mt’m':"n"h'
an. Guyu- rang ekspor batu bara untuk kebutuhan tiap PLTU nasional.
|tim Piala Sementara sejak 1 hingga 31 Ja Karena itu, pemerintah mewa-
ata bukan nuari 2022. Kementerian menye- jibkan pemenuhan batu har:?
menjadi | but kebijakan ini terpaksadila-  untuk kebutuhan dalam negeri
»nus ity | kukan untuk menjamin stok minimal 25 persen dari rencana
lah yang [ Pasokan batu bara guna kebuty- produksi yang disetujui dengan
o Piala | han pembangkit listrik dalam harga jual USD 70 per metrik
mehtar | negeri. Sasaran kebijakan ini ton, Berdasar pasal 158 ayat (3)
.Bonus adalah pengusaha pemegang PP Nomor 96 Tahun 2021 tentang
gtelah izin usaha pertambangan (IUP)  Pelaksanaan Kegiatan Usaha
bang- atau IUP khusus (IUPK) pada Pertambangan Mineral dan Batu
ol tahap operasi produksi dan ke- Bara, pemegang IUP atau [UPK
ggota lanjutan operasi serta PKp2B tahap kegiatan operasi produk-
s (perjanjian karya pengusahaan si dapat mengekspor batu bara
yjang pertambangan §aru bara). yang diproduksi setelah kebu-
5 Menurut pemerintah, pasokan tuhan batu bara dalam negeri
batu bara yang berkurang untuk terpenuhi.
| PLN (persero) bisa berdampak Selain pasokan di pasar global
;r kepada sekitar 10 juta pelanggan, berkurang, dampak lain larangan
| baik masyarakat umum maupun  ekspor batu bara adalah kerugian
/ industri. Jadi, larangan ekspor  di pihak eksportir dan berku-
batu bara bisa mencegah pema- rangnya devisa negara yang me-
daman terhadap 20 pembangkit nurut Asosiasi Pertambangan
/ listrik tenaga uap (PLTU) berdaya Batu Bara Indonesia (APBI)
E 10.850 megawatt sehingga tidak  sekitar USD 3 miliar per bulan.
I" | sampai mengganggu kestabilan  Citra Indonesia juga buruk di

Mata investor karena pemerintah
dianggap kurang mampu meng-
antisipasi pasokan batu bara
di dalam negeri. Salah satu
keluhan eksportir adalah produk

I perekonomian nasional. Peme-
/ rintah mengisyaratkan a pabila
pasokan batu bara untuk PLN
sudah terpenuhi (; normal), pe-
ngusaha bisa kembali melakukan

ekspor. yang seharusnya bisa dijual di
Sebelumnya, pemerintah nota- pasar global (USD 150-170 per
bene telah mengingatkan ekspor-  metrik ton) harus dijual seharga

USD 70 per metrik ton di dalam
negeri,

tir batu bara untuk memenuhi
komitmen pasokan batu bara
ke PLN. Namun, realisasi komit-
men itu masih di bawah kewaji-
ban persentase penjualan batu
bara untuk kebutuhan dalam Larangan ekspor membuat
negeri. Akibatnya, kebutuhan sebagian pemasok ke pasar global
batu bara bagi PLN di akhir tahun ~ kehilangan manisnya .harga eks-
2021 terakumulasi defisit, yaitu por batu bara. Kondisi ini bukan
seharusnya per 1 Januari 2022  disrupsi akibat teknologi energi,
tersedia 5,1 juta metrik ton tetapi keadaan memaksa akibat

Teknologi Energi
Terbarukan

OPINI %
o Batu Bara dan Visi Energl

konsumen energi terbarukan
terbesar di dunia. Menurut infor.
masi International Renewab
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Presiden Jokowi telah Energy Agency (IRENA), Jermay
meminta PLN dan (2020) telah meglggll:nataﬂ 5
. . i energi terbarukan beryp,
Pertamina (importir ) g?:,f:ergi,ggeotﬂmal. 4 gl_;
minyak mentah) untu tenaga surya, dan hidro.
beralih perlahan ke Disusulnlnggri'stlzfgan(xi]f:gm
) onsumsi energl a ng
energi terbarukan. Itu ;ersen (2020) berupa bioeney;
berarti para eksportir angin darat, angin lepas pant;
: ' (batu bara) sudah tenaga surya},{dkan hildr;:. Demikiz
0 € 3 i jugaKosta Rika telah memaky
harus siap menghadapl !72gpersen (energi geotermg],
AUGUSTINUS kebijakan semua negara angin, biomassa, dan mataha
SIMANJUNTAK *) yang bervisi sama dan Denmark 50 persen (energ
: matahari, angin darat, dan laut)
konsumen energi masih e mengurang'- Teknologi energi ramah Iing@
bergantung pada energiyang ~ P€Nggunaan energi ngan telah mengubah kapasis
tak torbarilan: fosil.” batu bara di pasar global secan
Selain Indonesia, konsumen drastis. Inovasi di sektor energ
batubaraselamainiadalah Tiong- ~ energi fosil telah terbukti melepas terbarukan telah menggesertat-
kok, India, Filipina, Jepang, dan ~ gas yang mencemari udara seperti  nan supply chain global ke per
Malaysia. Juga Korea Selatan, karbon dioksida, nitrogen oksida, adaban yang lebih maju.
Vietnam, dan Taiwan. Karena - dan sulfur dioksida, Pencemaran  Perubahan iklim yang ekstren
ifu, larangan ekspor batubarame-  ini pula yang menimbulkan hujan  telah mendorong tiap negarame-
mang terkesan mendadak, seolah  asam dan pemanasan global.  ngurangi penggunaan bahan
kebutuhan PLN tidak bisa dian- Selain itu, tanah bekas tambang  bakar fosil. Supply chain bati
tisipasi jauh sebelumnya, batu bara bakal sulit dipro- baradimasa mendatanglambd
Pemerintah seolah lemah dalam  duktifkan untuk lahan pertanian. laun bakal mengalami transs
mengendalikan para eksportir  Karena ity, larangan eksporbatu  menjadi supply chain yang did>
untuk memenuhi kebutuhan da- bara RI merupakan baty ujibagi minasi produk teknologi “m'b
lam negeri. Namun, alasan force eksportir dalam menghadapi lingkungan. Para eksportirbatt
majeure dari pemerintah juga disrupsi jika suatu saat semua ~barasuatu saat bakal menghadap
bisa dimaknai sebagai syarat ba- negara akhimya beralih ke energi  ujian berat jika tidak memilk
kal beralihnya penggunaan energi  terbarukan (matahari, air, angin, prediksi dan strategi yang ep*
fosil ke energi terbarukan, Presi- dan bioenergi). dalam menghadapi disrup®
den Jokowi telah meminta PLN Sebenarnya, setelah negara-  akibatteknologi energi terbar
dan Pertamina (importir minyak negara maju menemukan tek- kan. Negara-negaramaju '
Mentah) untuk beralih perlahan nologi energi terbarukan, komo- ~ transfer plus investasi telmnt;x“'
ke energi terbarukan, Itu berarti ditas batu bara di dalam supply energike negara-negara P?,)
E‘"ﬂ ekisportir (batubara) sudah  chgin global telah banyak ber- na energi fosil. Semoga.
4rus siap menghadapi kebijakan kurang, Artinya, visi energi global ‘
Semua negara yang bervisi sama yang famah )llrngkungarg sudah ) D%mﬂ;
untuk mengurangl penggunaan dimulai secara perlahan di ne- Uﬁff:,‘gfa'? Kristen P
energi fosij, gara-negara maju, Misalnya, 8 Sur

Sebab, pembakaran bahan  Jerman telah berhasil menjadi




